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LIMPAH Abstrak

KETERAMPILAN Good Dairy Farming Practice (GDFP) merupakan serangkaian tata

PEMBUATAN kelola peternakan sapi perah yang baik guna optimalisasi produksi
produk peternakan. Permasalahan utama dalam pengembangan sapi

CAIRAN perah adalah ketersediaan pakan terutama pakan hijauan.

BIOPROSES Ketersediaan pakan hijauan selalu fluktuatif mengikuti pola musim.

TEBON JAGUNG Perubahan pola musim yang dihadapi setiap tahunnya oleh peternak

menuntut peternak untuk melakukan pengawetan bahan pakan berupa
SEBAGAI DIRECT hijauan (tebon jagung) dengan cara ensilage. Proses ensilage tersebut
FED MICROBIAL menghasilkan cairan bioproses tebon jagung yang masih memiliki

manfaat bila digunakan untuk ternak. Kegiatan penyuluhan yang
(DFM) UNTUK melibatkan peternak anggota kelompok ternak “Sentra Dairy Farm”
SAPI PERAH bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai GDFP dan
pemanfaatan cairan bioproses tebon jagung sebagai Direct Fed
Microbial (DFM) yaitu tambahan starter ensilage. Hal tersebut
diharapkan mampu membantu peternak dalam meningkatkan tata
kelola sehingga produksi ternak menjadi optimal. Hasil dari
penyuluhan yang dilakukan menunjukkan indikator kesuksesan
program berupa persentase kehadiran peserta (75%) dan peningkatan
pengetahuan peternak sebesar 99%.
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Good Dairy Farming Practice (GDFP) is a series of good dairy
farming management to optimize the production of livestock products.
The main problem in the development of dairy cattle is the availability
of feed, especially forage. The availability of forage feed always

Artikel fluctuates according to seasonal patterns. Changes in seasonal
Diterima : 26 Juli 2022 patterns faced by farmers every year require farmers to preserve feed
Disetujui : 28 Desember 2022 ingredients in the form of forage (tebon maize) through ensilage. The

ensilage process produces corn starch bioprocess liquid which still
has benefits when used for livestock. The program that involved
farmer members of the farmer's group “Sentra Dairy Farm” aimed to
provide knowledge about GDFP and the use of corn starch
bioprocess liquid as Direct Fed Microbials (DFM) is addition
ensilage starter. This was expected to be able to assist farmers in
improving management so that livestock production becomes optimal.
The results of the counseling showed success indicators of the
program, they are the percentage of participant attendance (75%)
and an increase in farmer knowledge of 99%.
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PENDAHULUAN

Penyebab utama permasalahan rendahnya produksi susu nasional ditinjau dari pengelolaan ternak
adalah terbatasnya jumlah populasi sapi perah. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa cara pemberian
pakan belum disesuaikan dengan kebutuhan nutrient ternak, sehingga performa produksi masih
rendah. Rendahnya performa sapi perah juga disebabkan oleh faktor ketersediaan pakan utama berupa
hijauan. Ketersediaan pakan hijauan selalu fluktuatif mengikuti pola musim. Pada musim hujan
ketesediaan pakan hijauan terutama rumput sangat berlimpah, sedangkan pada musim kemarau atau
paceklik ketersediannya terbatas bahkan susah didapatkan. Berdasarkan hal tersebut, ransum ternak
yang didukung oleh sumber asupan Direct Fed Microbial (DFM) perlu diberikan untuk
meningkatakan produktivitas ternak sapi perah.

Sapi perah termasuk ternak ruminansia yang makanan utamanya adalah pakan hijauan.
Ketersediaan pakan hijauan pada usaha sapi perah merupakan masalah pokok yang harus dihadapi. Di
samping itu, ada permasalahan lainnya seperti penyediaan bibit sapi perah yang produktif. Masa depan
usaha sapi perah sangat bergantung pada keberhasilan program pembibitan, khususnya pembesaran
pedet dan dara sebagai ternak pengganti.

Praktik peternakan sapi perah yang baik dapat mendukung produksi susu sehingga mampu
memuaskan harapan industri makanan dan konsumen. Peternak sapi perah merupakan bagian integral
dari rantai produksi dan pemrosesan susu yang lebih besar. Selain itu, semua pelaku dalam rantai
tersebut yaitu peternak sapi perah, pemasok hingga peternak sapi perah, pengangkut dan pengangkut
susu, produsen produk susu dan makanan, distributor, pengecer dan konsumen juga berpengaruh
terhadap tumbuhnya industri peternakan sapi perah beserta olahannya. Bagian tersebut harus menjadi
bagian dari jaminan keamanan dan kualitas pangan yang terintegrasi sistem manajemen. Peternak sapi
perah dapat memainkan peran mereka dengan memastikan bahwa praktik peternakan sapi perah yang
baik dilaksanakan mulai di tingkat hulu, yaitu peternak. Peternak sapi perah berada dalam bisnis
memproduksi makanan untuk konsumsi manusia, sehingga mereka harus yakin akan keamanan dan
kualitas susu yang mereka hasilkan.

Mitra yang terlibat pada program pengabdian kepada masyarakat adalah peternak sapi perah yang
tergabung dalam kelompok peternak sapi perah “Sentra Dairy Farm” di Pangalengan, Kabupaten
Bandung. Kawasan tersebut merupakan daerah dekat aliran sungai, sehingga kondisi lingkungan
tersebut cukup strategis untuk pengembangan usaha sapi perah. Keberadaan ternak sapi perah relatif
dominan dibandingkan ternak ruminansia lainnya, maka dapat dikatakan bahwa kawasan tersebut
merupakan sentral sapi perah di wilayah Bandung Selatan. Kelompok ternak Sentra Dairy Farm
memiliki permasalahan pada penerapan teknologi yang masih belum dilaksanakan dan penyediaan
bibit sapi perah yang produktif. Tatalaksana pada kelompok ternak kurang baik yang menyebabkan

masih banyak ditemukan sapi yang belum optimal dalam produktivitasnya.
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Tujuan program pengabdian kepada masyarakat berupa limpah keterampilan pembuatan cairan
bioproses tebon jagung sebagai DFM untuk sapi perah di daerah tersebut. Limpah merupakan
rangkaian pemberian pengetahuan kepada masyarakat yang diharapkan dapat meningkatkan wawasan
dan keterampilan peternak, sehingga teknologi tersebut dapat diterapkan oleh para peternak atau mitra.
Penerapan teknologi dalam rangkaian penyuluhan tersebut merupakan bentuk penerapan Good Dairy

Farming Practice.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2021, jam 13.00-15.00
WIB secara luring di Pangalengan, Kabupaten Bandung. Kegiatan ini ditujukan kepada seluruh
peternak sapi perah yang tergabung dalam kelompok peternak “Sentra Dairy Farm”. Adapun tahapan
metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah (1) identifikasi masalah, (2)
penyuluhan, dan (3) evaluasi kegiatan.

Tahapan pertama, yaitu identifikasi terhadap permasalahan yang ada di masyarakat wilayah
Pangalengan. Tahapan pertama ini meliputi dua agenda, yaitu (1) pencarian informasi dari instansi
pemerintah dan koperasi, dan (2) observasi dan pemetaan wilayah meliputi social mapping dengan
metode survey. Permasalahan yang ditemui adalah berkaitan dengan penyediaan ransum yang belum
sesuai kebutuhan ternak dan masalah manajemen pemeliharaan. Hasil observasi digunakan sebagai
dasar bagi penetapan materi penyuluhan yang dilakukan.

Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dimana diharapkan bisa menjadi solusi
permasalahan yang dihadapi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyuluhan secara langsung
yang melibatkan peternak. Seluruh kegiatan penyuluhan dilakukan di kelompok peternak sapi perah
dengan melibatkan peternak. Metode ini dilakukan dengan tujuan sosialisasi atau diseminasi
manajemen pemeliharaan sapi perah. Penyuluhan dilakukan secara luring karena para peternak di
wilayah tersebut mayoritas belum mengenal teknologi untuk diskusi secara virtual. Evaluasi kegiatan
pada pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test kepada

peserta, serta persentase kehadiran peserta menjadi salah satu indicator yang dievaluasi.

PEMBAHASAN

Peternakan sapi perah memiliki peran yang sangat penting dalam penyediaan salah satu sumber
protein hewani, yaitu susu. Produktivitas peternakan sapi perah dalam menghasilkan susu sangat
ditentukan oleh penerapan Good Dairy Farming Practice (GDFP). GDFP merupakan sebuah
standardisasi usaha peternakan sapi perah yang meliputi seluruh aspek tata laksana, dimana menurut
Aminah & Rondhi (2019) bila GDFP diterapkan dengan baik makan tingkat keuntungan peternak akan

selalu dapat dipertahankan. Standar penilaian GDFP meliputi pembibitan dan reproduksi, manajemen
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pakan dan air minum, pengelolaan, kandang dan peralatan, serta kesehatan ternak (Anggraeni &
Mariana, 2016; FAO-Food and Agriculture Organization, 2011).

Manajemen pakan yang merupakan salah satu aspek GDFP memiliki pengaruh pada produktivitas
ternak. Pakan yang diberikan pada ternak haruslah pakan yang berkualitas dan mencukupi kebutuhan
nutrisinya. Pemanfaatan DFM dalam pakan banyak digunakan untuk meningkatkan produktivitas
ternak. DFM merupakan suplemen pakan yang mampu menghambat infeksi saluran cerna dan
mengatur secara optimal lingkungan mikroba di saluran pencernaan ternak (Seo et al., 2010). DFM
juga dapat didefinisikan sebagai “mikroorganisme yang hidup secara alami dan telah digunakan untuk
meningkatkan fungsi pencernaan ternak” (Elghandour et al., 2015; Krehbiel et al., 2003; Yang et al.,
2004).

Penambahan DFM vyang akan diberikan sebagai pakan ternak dapat diperoleh dengan
memanfaatkan bioproses limbah pertanian seperti tebon jagung. Bioproses merupakan proses
fermentasi, dimana menurut Supriyati (2010) fermentasi tersebut akan meningkatkan mutu pakan,
pada proses ini terjadi perombakan secara fisik, kimia, dan biologis sehingga struktur kimia yang
kompleks menjadi lebih sederhana dan daya cernanya menjadi lebih efisien. Pemberian DFM pada
pakan sapi perah dapat memanfaatkan beberapa jenis mikroorganisme baik secara tunggal maupun
kombinasi dimana pemberiannya memberikan pengaruh yang beragam. Beberapa hasil penelitian yang
memberikan DFM pada sapi perah beserta pengaruhnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Pengabdian yang dilaksanakan merupakan kaji tindak hasil riset yang sebelumnya telah dilakukan
di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Padjadjaran. Materi utama dalam PPM tersebut meruapakan ujicoba DFM dari tebon
jagung untuk sapi perah. Tebon jagung merupakan seluruh bagian tanaman termasuk batang, daun,
dan buah muda yang dipanen pada umur 45-65 hari dengan kandungan serat kasar yang cukup tinggi,
yaitu 25,2% (Binol et al., 2020). Tebon jagung memiliki kandungan serat kasar yang tinggi dan kadar
protein kasar yang rendah (7,95%), sehingga tebon jagung memiliki nilai kecernaan yang kecil
(Hutapea et al., 2019). Nilai kecernaan yang rendah pada tebon jagung apabila diberikan sebagai
pakan langsung terhadap sapi perah, maka dapat membuat efisiensi pemberian pakan di peternakan
menjadi tidak optimal. Berdasarkan hal tersebut, maka tebon jagung dimanfaatkan untuk
memproduksi DFM yang diharapkan dapat memperbaiki performa sapi perah dan juga kesehatannya.

Tabel 1. Penggunaan DFM pada Sapi Perah

No. | Mikroorganisme pada DFM | Pengaruh pada Sapi Perah Laktasi Sumber
1. Kombinasi Lactobacillus | » Peningkatan produksi susu, kadar | (Boyd et al., 2011)
acidophilus NP51; protein  susu, dan  energy
Propionibacterium corrected milk (ECM).
freudenreichii NP24 » Peningkatan kecernaan nutrient
pakan.
2. Propionibacterium P63 | > Peningkatan pH rumen baik pada | (Philippeau et al.,
(Tunggal); Kombinasi DFM tunggal maupun kombinasi. | 2017)
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Lactobacillus planta- rum 115 | > Penurunan emisi gas metan pada

atau Lactobacillus rhamnosus DFM kombinasi

32 Propionibacterium P63  dan
Lactobacillus  rhamnosus 32
dengan pakan rendah pati.

» Profil asam lemak dipengaruhi
oleh DFM tunggal pada pakan
tinggi pati.

3. Saccharomyces cerevisiae » Tidak berpengaruh terhadap | (Oh et al., 2019)
emisi gas metan, kecernaan
pakan, eksresi dan sekresi N.

» Peningkatan kadar VFA pada
cairan rumen.

4, Kombinasi Enterococcus | » Tidak mempengaruhi konsumsi | (AlZahal et al., 2014)
faecium dan Saccharomyces BK, produksi dan komposisi
cerevisiae susu, dan metabolit darah.

» Pengaruh positif terhadap
kecernaan total pati (Total-tract
starch digestibility)

5. Saccharomyces cerevisiae » Peningkatan efisiensi penggunaan | (Leicester et al.,
nutrient 2016)
» Tidak mempengaruhi kondisi
rumen
6. Bacillus pumilus 8G-134 » Konversi pakan dan  bukti | (Luan etal., 2015)
imunitas lebih tinggi

dibandingkan control pada sapi
periode transisi

Evaluasi terhadap kegiatan penyuluhan ini ditampilkan dalam grafik pada Gambar 1. Pemberian
materi manajemen pemberian pakan disambut baik oleh peserta, namun anggota kelompok ternak
merasa baru tahu tentang teknologi kebaruan yang biasa diterapkan di peternakan sapi perah di luar
wilayah tersebut. Berdasarkan Gambar 1 terjadi perubahan yang besar pada kondisi pemahaman
peserta terkait Good Dairy Farm Practices. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang telah
dilaksanakan memberikan dampak positif terhadap transfer ilmu pengetahuan dan teknologi bagi
anggota kelompok ternak yang hadir.

Selama penyuluhan berlangsung terjadi komunikasi dua arah, peserta sangat antusias terhadap
materi yang disampaikan. Jenis pertanyaan banyak mengarah pada manajemen pemeliharaan dan
usaha sapi perah. Peserta penyuluhan sangat tertarik dengan usaha peternakan sapi perah. Pada
kegiatan penyuluhan ini peserta yang hadir berjumlah 15 orang dari total anggota kelompok ternak
sebanyak 20 orang. Hal ini dapat dinyatakan bahwa 75% target peserta menghadiri undangan

penyuluhan, dimana persentase kehadiran peserta tersebut mengindikasikan keberhasilan penyuluhan.
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Gambar 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Akhir dari proses penyuluhan ditindaklanjuti dengan diskusi dan nanti dilakukan pendampingan
terhadap kelompok peternak. Pelaksanaan latihan dilaksanakan setelah selesai penyuluhan ditahap
selanjutnya. Pemeliharaan yang dilaksanakan kelompok ternak Sentra Dairy Farm masih kurang baik
menyebabkan masih banyak ditemukan sapi yang belum produktif. Penerapan teknologi pada
peternakan sapi perah harus diterapkan. Serta Perlu adanya pendampingan lebih lanjut menuju Good
Dairy Farm. Gambar 2 merupakan dokumentasi dari kegiatan penyuluhan pada kelompok ternak.

<k £ 1 "-‘ y Sy ey e -
(b) Pakan yang Digunakan Anggota Kelompok Ternak

(c) Diskusi pada Penyuluan
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan

Rencana keberlanjutan program akan dilaksanakan berdasarkan aspek kajian yang memang
diperlukan dan dibutuhkan oleh para peternak. Aspek manajemen kebutuhan dan pemberian pakan,

manajemen pemeliharaan dan Kesehatan, manajemen perkandangan dan sapronak, sekaligus
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manajemen pengelolaan limbah peternakan akan menjadi program pengabdian kedepan di peternakan
Sentra Dairy Farm dan peternakan sekitar.
SIMPULAN

Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di kelompok ternak “Sentra Dairy Farm”
telah mencapai sasaran target kegiatan. Sasaran kegiatan yang tercapai diantaranya adalah persentase
kehadiran peserta sebesar 75% dan peningkatan pemahaman peserta yang mencapai 99%. Pelaksanaan
kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari aspek kajian yang diperlukan oleh peternak terkait

manajemen pemeliharaan ternak terutama aspek pemberian pakan.
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